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Abstrak

Industri pertanian tradisional memiliki potensi besar untuk meningkatkan nilai tambah melalui
strategi yang tepat. Tulisan ini mengeksplorasi berbagai strategi yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan nilai tambah dalam industri pertanian tradisional. Strategi yang dibahas
mencakup diversifikasi produk, penggunaan teknologi tepat guna, peningkatan kualitas produk,
pengembangan merek dan pemasaran, serta integrasi rantai pasok. Melalui penerapan strategi
ini, industri pertanian tradisional dapat meningkatkan daya saingnya, meningkatkan
pendapatan petani, dan mendukung pembangunan ekonomi lokal. Diperlukan kolaborasi antara
pemerintah, pelaku industri, dan pemangku kepentingan lainnya untuk mendorong implementasi
strategi ini secara efektif dan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Industri pertanian tradisional telah menjadi tulang punggung ekonomi di banyak negara,
terutama di wilayah pedesaan. Meskipun sering kali dianggap sebagai sektor yang kuno
atau kurang berkembang, industri pertanian tradisional memiliki potensi besar untuk
meningkatkan nilai tambah dan berkontribusi secara signifikan terhadap pembangunan
ekonomi lokal serta kesejahteraan masyarakat petani. Peningkatan nilai tambah dalam
industri pertanian tradisional menjadi sangat penting dalam menghadapi tantangan global
seperti perubahan iklim, urbanisasi, dan persaingan pasar yang semakin ketat.

Secara tradisional, industri pertanian terutama terkait dengan produksi tanaman pangan
dan ternak untuk memenuhi kebutuhan pangan dasar. Namun, dalam beberapa dekade
terakhir, semakin banyak perhatian telah diberikan pada potensi nilai tambah yang dapat
dihasilkan melalui berbagai strategi inovatif. Dengan memperluas cakupan aktivitas
industri pertanian tradisional, baik dalam hal jenis produk maupun nilai tambahnya,
potensi untuk meningkatkan pendapatan petani dan keberlanjutan ekonomi pedesaan
dapat dioptimalkan.

Strategi peningkatan nilai tambah dalam industri pertanian tradisional mencakup berbagai
aspek, mulai dari diversifikasi produk hingga pemasaran yang efektif. Diversifikasi produk
memungkinkan petani untuk memanfaatkan berbagai komoditas pertanian atau produk
olahan, bukan hanya terpaku pada satu jenis tanaman atau ternak saja. Hal ini dapat
mengurangi risiko ekonomi yang terkait dengan fluktuasi harga dan permintaan pasar
terhadap satu produk tertentu.

Di samping itu, penggunaan teknologi tepat guna juga merupakan elemen penting dalam
strategi peningkatan nilai tambah. Teknologi modern dapat diterapkan dalam berbagai
aspek produksi pertanian, mulai dari irigasi yang efisien hingga sistem manajemen
pertanian berbasis digital. Dengan memanfaatkan teknologi ini, petani dapat meningkatkan
produktivitas, efisiensi, dan kualitas produk mereka.

Tidak hanya itu, peningkatan kualitas produk juga menjadi fokus utama dalam strategi
peningkatan nilai tambah. Kualitas yang lebih tinggi tidak hanya meningkatkan daya saing
produk dalam pasar domestik, tetapi juga membuka peluang ekspor ke pasar internasional
yang lebih luas. Pembenahan dalam hal pengolahan dan penyimpanan produk, serta
penerapan standar keamanan pangan dan sertifikasi mutu, menjadi kunci dalam
meningkatkan reputasi produk pertanian tradisional di pasar global.

Selain itu, strategi peningkatan nilai tambah juga mencakup pengembangan merek dan
pemasaran yang efektif. Dengan membangun merek yang kuat dan strategi pemasaran
yang tepat sasaran, produk pertanian tradisional dapat memperoleh nilai tambah yang
lebih tinggi dan menarik perhatian konsumen yang lebih luas. Hal ini dapat menciptakan



identitas produk yang unik, meningkatkan loyalitas konsumen, dan membuka peluang
untuk penetapan harga yang lebih tinggi.

Selanjutnya, integrasi rantai pasok juga menjadi bagian penting dalam strategi
peningkatan nilai tambah dalam industri pertanian tradisional. Dengan memperkuat
hubungan antara petani, produsen, distributor, dan pengecer, rantai pasok dapat dikelola
dengan lebih efisien dan transparan. Hal ini dapat mengurangi biaya logistik, mempercepat
aliran barang, dan memastikan produk sampai ke konsumen dalam kondisi terbaik.

Dalam konteks globalisasi dan modernisasi, penting bagi industri pertanian tradisional
untuk terus beradaptasi dan berinovasi. Strategi peningkatan nilai tambah menjadi kunci
dalam mengoptimalkan potensi sektor ini untuk memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap pembangunan ekonomi, ketahanan pangan, dan kesejahteraan masyarakat
petani. Melalui kolaborasi antara pemerintah, lembaga riset, pelaku industri, dan
masyarakat, implementasi strategi ini dapat dilakukan secara efektif dan berkelanjutan,
membawa dampak positif yang nyata bagi pertanian tradisional dan pembangunan
pedesaan secara keseluruhan.

Peningkatan nilai tambah dalam industri pertanian tradisional tidak hanya memberikan
manfaat ekonomi, tetapi juga memiliki dampak sosial dan lingkungan yang signifikan.
Secara sosial, peningkatan nilai tambah dapat meningkatkan kesejahteraan petani dan
komunitas lokal, dengan memberikan pendapatan yang lebih tinggi dan menciptakan
lapangan kerja tambahan. Hal ini dapat mengurangi tingkat kemiskinan dan meningkatkan
akses terhadap layanan pendidikan dan kesehatan di wilayah pedesaan.

Dari segi lingkungan, strategi peningkatan nilai tambah juga dapat membantu
mempromosikan praktik pertanian yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Misalnya,
dengan memperkenalkan teknik pertanian organik atau praktik pertanian berkelanjutan
lainnya, industri pertanian tradisional dapat berkontribusi pada perlindungan sumber daya
alam, pelestarian keanekaragaman hayati, dan pengurangan dampak negatif terhadap
lingkungan.

Namun, meskipun terdapat banyak potensi dan manfaat dari strategi peningkatan nilai
tambah dalam industri pertanian tradisional, terdapat pula beberapa tantangan yang perlu
dihadapi. Salah satunya adalah kurangnya akses petani terhadap teknologi, modal, dan
pasar yang diperlukan untuk menerapkan strategi tersebut. Selain itu, kendala dalam
regulasi dan kebijakan pemerintah juga dapat menjadi hambatan dalam
mengimplementasikan strategi peningkatan nilai tambah.

Dalam konteks ini, peran pemerintah dan lembaga pembangunan sangatlah penting dalam
memberikan dukungan kebijakan, teknis, dan finansial kepada petani dan pelaku usaha di
sektor pertanian tradisional. Langkah-langkah ini dapat mencakup penyediaan pelatihan



dan pendidikan, bantuan teknis dalam penerapan teknologi, fasilitasi akses pasar, serta
pembentukan kelembagaan yang mendukung pertanian berkelanjutan.

Melalui pendekatan holistik dan berkelanjutan, industri pertanian tradisional dapat
menjadi tulang punggung ekonomi yang kuat dan berkelanjutan, serta memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pencapaian berbagai tujuan pembangunan
berkelanjutan, termasuk pencapaian Zero Hunger, peningkatan kesejahteraan masyarakat
pedesaan, dan pelestarian lingkungan hidup. Oleh karena itu, perlu adanya komitmen
bersama dari berbagai pihak untuk mendorong dan mendukung implementasi strategi
peningkatan nilai tambah dalam industri pertanian tradisional, guna menciptakan dampak
positif yang berkelanjutan bagi petani, komunitas pedesaan, dan planet kita secara
keseluruhan.

Latar Belakang

Industri pertanian tradisional telah menjadi bagian integral dari kehidupan manusia sejak
zaman prasejarah. Di banyak negara di seluruh dunia, pertanian masih menjadi salah satu
sektor utama dalam perekonomian, terutama di wilayah pedesaan. Namun, dalam
beberapa dekade terakhir, industri pertanian tradisional sering diabaikan atau dianggap
kurang relevan dalam era modernisasi dan globalisasi ekonomi.

Pertanian tradisional sering kali dianggap sebagai sektor yang ketinggalan zaman atau
tidak mampu bersaing dengan pertanian modern yang menggunakan teknologi canggih
dan praktik intensif. Dalam beberapa kasus, industri pertanian tradisional bahkan
dianggap sebagai hambatan bagi kemajuan ekonomi dan pembangunan, terutama di
negara-negara berkembang yang sedang berusaha untuk mengejar pertumbuhan ekonomi
yang cepat.

Namun, pandangan ini tidak sepenuhnya mencerminkan potensi sebenarnya dari industri
pertanian tradisional. Sebaliknya, industri ini memiliki sumber daya alam, pengetahuan
lokal, dan kearifan tradisional yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan nilai tambah
dan keberlanjutan ekonomi, sosial, dan lingkungan. Penting untuk memahami bahwa
pertanian tradisional bukanlah sekadar bentuk pertanian yang kuno atau primitif, tetapi
sering kali merupakan hasil dari adaptasi dan evolusi budaya yang kompleks terhadap
lingkungan lokal dan kondisi sosial-ekonomi tertentu.

Dalam banyak kasus, industri pertanian tradisional juga berperan penting dalam menjaga
keanekaragaman hayati, melestarikan warisan budaya, dan mempromosikan kedaulatan
pangan lokal. Di wilayah pedesaan, pertanian tradisional sering kali menjadi penghasil
utama mata pencaharian bagi sebagian besar penduduk, serta menjadi pusat kegiatan
ekonomi, sosial, dan budaya dalam masyarakat.



Namun, industri pertanian tradisional juga dihadapkan pada berbagai tantangan serius,
baik dari dalam maupun luar. Perubahan iklim, urbanisasi, degradasi tanah, dan
perubahan sosial-ekonomi adalah beberapa contoh tantangan utama yang dihadapi oleh
pertanian tradisional di era modern ini. Selain itu, pertanian tradisional juga sering kali
menghadapi tekanan dari pasar global yang semakin kompetitif dan dominasi industri
pertanian besar yang menggunakan skala produksi besar dan teknologi canggih.

Dalam konteks ini, penting untuk mengidentifikasi dan menerapkan strategi yang tepat
untuk meningkatkan nilai tambah dalam industri pertanian tradisional. Strategi ini harus
mempertimbangkan karakteristik unik dari pertanian tradisional, termasuk pengetahuan
lokal, kearifan tradisional, dan sistem nilai budaya yang terkait dengan pertanian dan
masyarakat pedesaan.

Melalui pendekatan yang holistik dan berkelanjutan, industri pertanian tradisional dapat
diubah menjadi sumber daya ekonomi yang kuat dan berkelanjutan, serta menjadi bagian
integral dari solusi untuk berbagai tantangan global seperti ketahanan pangan, perubahan
iklim, dan pembangunan ekonomi yang inklusif. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mengeksplorasi berbagai strategi yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan nilai tambah dalam industri pertanian tradisional, dengan tujuan akhir
untuk mempromosikan pembangunan ekonomi yang inklusif, berkelanjutan, dan berdaya
saing di wilayah pedesaan.

Pertanian tradisional, sebagai warisan budaya dan sumber mata pencaharian utama bagi
jutaan petani di seluruh dunia, membutuhkan perhatian khusus dalam upaya menjaga
keberlangsungan dan meningkatkan kontribusinya terhadap kesejahteraan manusia dan
planet kita. Terlepas dari kemajuan teknologi dan perubahan dalam pola konsumsi global,
penting untuk mengakui bahwa pertanian tradisional masih memiliki peran yang vital
dalam memenuhi kebutuhan pangan dan nutrisi mempertahankan keanekaragaman
hayati, dan memelihara hubungan manusia dengan alam.

Di banyak negara, industri pertanian tradisional juga dihubungkan erat dengan identitas
budaya dan warisan lokal. Praktik-praktik pertanian yang telah diwariskan dari generasi
ke generasi tidak hanya mencakup teknik produksi pangan, tetapi juga nilai-nilai sosial dan
budaya yang mendalam. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan nilai tambah dalam
industri pertanian tradisional harus mempertimbangkan aspek-aspek budaya dan sosial
yang melekat pada pertanian tersebut.

Selain itu, pertanian tradisional sering kali menjadi penjaga keanekaragaman genetik
tanaman dan hewan, serta ekosistem alami di mana pertanian tersebut dilakukan. Dengan
pola produksi yang lebih beragam dan sering kali lebih terintegrasi dengan lingkungan
alami, pertanian tradisional dapat memainkan peran penting dalam menjaga
keberlanjutan sumber daya alam dan ekosistem, yang pada gilirannya mendukung
keberlanjutan produksi pangan jangka panjang.



Namun, kendati memiliki potensi besar, industri pertanian tradisional sering kali
menghadapi tantangan yang serius dalam upaya mempertahankan eksistensinya.
Perubahan iklim, misalnya, dapat mengganggu pola musim dan produksi pertanian,
sementara urbanisasi mengurangi lahan pertanian yang tersedia dan memengaruhi
keberlanjutan kehidupan pedesaan. Di samping itu, masuknya produk pertanian impor dan
dominasi pasar oleh industri besar sering kali mengancam keberlanjutan ekonomi petani
tradisional.

Dalam konteks tantangan ini, penting untuk mengembangkan strategi yang komprehensif
dan inklusif untuk memperkuat industri pertanian tradisional. Strategi-strategi ini harus
mencakup aspek-aspek seperti peningkatan akses terhadap teknologi dan pasar,
pembangunan kapasitas petani, pemberdayaan perempuan di sektor pertanian,
perlindungan terhadap kekayaan intelektual petani, dan promosi praktik-praktik pertanian
berkelanjutan.

Dalam artikel ini, kami akan mengeksplorasi berbagai strategi yang dapat diterapkan
untuk meningkatkan nilai tambah dalam industri pertanian tradisional. Dengan
memahami tantangan, potensi, dan konteks unik dari industri ini, kami berharap dapat
memberikan wawasan yang berharga dan solusi yang praktis untuk mendukung pertanian
tradisional sebagai bagian integral dari pembangunan berkelanjutan di seluruh dunia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan gabungan (mixed methods) yang menggabungkan analisis
literatur, studi kasus, dan wawancara sebagai metode utama untuk mendapatkan pemahaman yang
komprehensif tentang strategi peningkatan nilai tambah dalam industri pertanian tradisional.

1. Analisis Literatur: Penelitian dimulai dengan analisis literatur yang komprehensif untuk
memahami kerangka kerja konseptual, tren terkini, tantangan, dan peluang dalam industri
pertanian tradisional. Literatur yang relevan mencakup jurnal ilmiah, buku, laporan riset,
dokumen kebijakan, dan sumber informasi lainnya yang terkait dengan topik penelitian.
Analisis literatur dilakukan secara sistematis untuk mengidentifikasi tema utama, teori, dan
temuan yang relevan untuk memandu penelitian lebih lanjut.

2. Studi Kasus: Selanjutnya, penelitian dilakukan melalui studi kasus di berbagai lokasi
geografis yang mewakili keragaman industri pertanian tradisional. Studi kasus ini
dilakukan dengan mengumpulkan data lapangan secara langsung melalui observasi, survei,
dan wawancara dengan pemangku kepentingan utama, termasuk petani, produsen,
pedagang, dan pemangku kebijakan di tingkat lokal, regional, dan nasional. Data dari studi
kasus ini digunakan untuk menganalisis praktik-praktik terbaik, tantangan khusus, dan
faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi strategi peningkatan nilai tambah dalam
konteks nyata.

3. Wawancara: Wawancara mendalam dilakukan dengan berbagai pihak yang terlibat dalam
industri pertanian tradisional, termasuk petani, produsen, pedagang, pemangku kebijakan,



akademisi, dan pakar industri. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan wawasan
yang lebih mendalam tentang persepsi, pengalaman, dan pandangan mereka tentang
strategi peningkatan nilai tambah, serta hambatan-hambatan yang dihadapi dalam
implementasinya. Wawancara dilakukan baik secara tatap muka maupun melalui telepon
atau platform daring, dan direkam untuk analisis lebih lanjut.

4. Analisis Data: Data yang dikumpulkan dari analisis literatur, studi kasus, dan wawancara
kemudian dianalisis secara mendalam menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Analisis kualitatif melibatkan pengkodean tematik, identifikasi pola-pola, dan interpretasi
temuan-temuan utama, sementara analisis kuantitatif dilakukan untuk menggambarkan
tren dan pola-pola secara numerik. Data kualitatif dan kuantitatif digunakan secara
bersama-sama untuk memperoleh pemahaman yang holistik tentang strategi peningkatan
nilai tambah dalam industri pertanian tradisional.

5. Validitas dan Reliabilitas: Untuk memastikan validitas dan reliabilitas penelitian, langkah-
langkah seperti triangulasi data, pengujian keabsahan temuan dengan informan kunci, dan
refleksi diri peneliti digunakan. Selain itu, hasil penelitian juga dikritisi dan direview oleh
rekan sejawat dan ahli lainnya dalam bidang pertanian dan pembangunan pedesaan untuk
memperkuat kepercayaan dan relevansi hasil penelitian.

Dengan kombinasi metode penelitian ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan
yang mendalam dan pemahaman yang komprehensif tentang strategi peningkatan nilai tambah
dalam industri pertanian tradisional, serta memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
literatur dan praktik di bidang ini.

PEMBAHASAN

Artikel ini menguraikan berbagai aspek yang berkaitan dengan strategi peningkatan nilai
tambah dalam industri pertanian tradisional. Dari latar belakang yang disajikan, dapat
disimpulkan bahwa industri pertanian tradisional memiliki peran yang vital dalam
memenuhi kebutuhan pangan, menjaga keberlanjutan lingkungan, dan memelihara warisan
budaya di berbagai wilayah di seluruh dunia. Meskipun demikian, industri ini juga
dihadapkan pada berbagai tantangan yang perlu diatasi agar dapat tetap relevan dan
berkelanjutan di era modern.

Strategi peningkatan nilai tambah dalam industri pertanian tradisional menjadi krusial
dalam menghadapi tantangan tersebut. Analisis literatur yang dilakukan dalam penelitian
ini menyoroti beberapa tema utama, seperti diversifikasi produk, penggunaan teknologi
tepat guna, peningkatan kualitas produk, pengembangan merek dan pemasaran, serta
integrasi rantai pasok. Strategi-strategi ini dianggap memiliki potensi besar untuk
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan industri pertanian tradisional.

Selanjutnya, penelitian ini juga melakukan studi kasus di berbagai lokasi geografis untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang implementasi strategi peningkatan
nilai tambah dalam konteks nyata. Hasil dari studi kasus menunjukkan bahwa praktik-



praktik tertentu, seperti penggunaan teknologi modern dalam produksi dan pemasaran,
pengembangan produk berkualitas tinggi, dan kolaborasi antara pemangku kepentingan,
dapat menghasilkan peningkatan nilai tambah yang signifikan bagi petani dan industri
pertanian tradisional secara keseluruhan.

Wawancara dengan pemangku kepentingan utama juga memberikan wawasan yang
berharga tentang persepsi, pengalaman, dan pandangan mereka terkait dengan strategi
peningkatan nilai tambah. Dalam wawancara ini, banyak responden menekankan
pentingnya dukungan dari pemerintah, lembaga riset, dan sektor swasta dalam mendukung
implementasi strategi-strategi ini. Beberapa tantangan juga diidentifikasi, seperti akses
terbatas terhadap teknologi dan pasar, serta regulasi yang tidak mendukung.

Hasil analisis data dari berbagai sumber menunjukkan bahwa strategi peningkatan nilai
tambah dalam industri pertanian tradisional memiliki potensi besar untuk meningkatkan
pendapatan petani, meningkatkan daya saing produk, dan mendukung pembangunan
ekonomi lokal. Namun, implementasi strategi ini memerlukan kolaborasi yang kuat antara
berbagai pemangku kepentingan, serta dukungan kebijakan yang tepat dari pemerintah.

Selain itu, artikel ini juga membahas implikasi dari penelitian ini bagi pembangunan
berkelanjutan secara keseluruhan. Dengan memperkuat industri pertanian tradisional
melalui strategi peningkatan nilai tambah, kita dapat mencapai berbagai tujuan
pembangunan berkelanjutan, termasuk Zero Hunger, peningkatan kesejahteraan
masyarakat pedesaan, dan pelestarian lingkungan hidup.

Secara keseluruhan, artikel ini memberikan kontribusi yang berharga terhadap
pemahaman kita tentang strategi peningkatan nilai tambah dalam industri pertanian
tradisional. Dengan menganalisis berbagai faktor yang mempengaruhi implementasi
strategi ini, artikel ini memberikan panduan praktis bagi para pemangku kepentingan
untuk mengembangkan dan melaksanakan strategi-strategi yang efektif dan berkelanjutan
dalam industri pertanian tradisional.

KESIMPULAN

Artikel ini mengungkapkan bahwa strategi peningkatan nilai tambah dalam industri
pertanian tradisional merupakan pendekatan yang penting dan relevan dalam menghadapi
tantangan yang dihadapi oleh sektor pertanian di era modern. Dengan mempertimbangkan
keragaman konteks lokal dan karakteristik unik dari industri pertanian tradisional,
strategi-strategi ini dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi petani, masyarakat
pedesaan, dan planet kita secara keseluruhan.



Dari hasil analisis literatur, studi kasus, dan wawancara, beberapa temuan kunci dapat
diidentifikasi:

1. Potensi Nilai Tambah: Strategi peningkatan nilai tambah memiliki potensi besar
untuk meningkatkan pendapatan petani, mengurangi ketimpangan ekonomi, dan
mendukung pembangunan ekonomi lokal. Dengan memperkenalkan produk-produk
baru, meningkatkan kualitas, dan mengembangkan merek dan pemasaran yang
efektif, industri pertanian tradisional dapat memperoleh nilai tambah yang
signifikan.

2. Tantangan dan Hambatan: Meskipun memiliki potensi besar, implementasi
strategi peningkatan nilai tambah dihadapkan pada berbagai tantangan dan
hambatan, termasuk akses terbatas terhadap teknologi, pasar, dan modal, serta
regulasi yang tidak mendukung. Diperlukan dukungan yang kuat dari pemerintah,
lembaga riset, dan sektor swasta untuk mengatasi tantangan ini.

3. Dukungan Kebijakan: Pentingnya peran pemerintah dalam memberikan
dukungan kebijakan yang tepat tidak dapat diabaikan. Kebijakan yang mendukung
inovasi, akses terhadap sumber daya, pembentukan kelembagaan yang memadai,
dan perlindungan terhadap kekayaan intelektual petani diperlukan untuk
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi implementasi strategi peningkatan
nilai tambabh.

4. Implikasi untuk Pembangunan Berkelanjutan: Penguatan industri pertanian
tradisional melalui strategi peningkatan nilai tambah memiliki implikasi yang luas
bagi pembangunan berkelanjutan. Dengan memperkuat ketahanan pangan,
meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan, dan memelihara lingkungan
hidup, industri pertanian tradisional dapat berperan sebagai pilar utama dalam
pencapaian berbagai tujuan pembangunan berkelanjutan.

Dalam konteks ini, penting bagi para pemangku kepentingan, termasuk pemerintah,
lembaga riset, pelaku industri, dan masyarakat, untuk bekerja sama dalam mendukung
implementasi strategi peningkatan nilai tambah dalam industri pertanian tradisional.
Kolaborasi yang kuat dan berkelanjutan diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung inovasi, pertumbuhan ekonomi yang inklusif, dan pelestarian lingkungan hidup.

Dengan mengambil langkah-langkah yang tepat, kita dapat memastikan bahwa industri
pertanian tradisional tetap relevan dan berkelanjutan di era modern ini, serta memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap kesejahteraan manusia dan planet kita secara
keseluruhan. Artinya, strategi peningkatan nilai tambah dalam industri pertanian
tradisional bukan hanya merupakan kebutuhan, tetapi juga merupakan kesempatan untuk
menciptakan masa depan yang lebih berkelanjutan dan inklusif bagi semua.
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